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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Melalui analisis t-test pada penelitian ini, dapat dilihat seberapa 

sukses penerapan promo diskon yang diterapkan pada aplikasi belanja online 

Shopee. Hal ini dapat kita ketahui dengan melihat nilai t dari variabel user 

satisfaction (kepuasan pengguna) dan net benefits (manfaat bersih). 

Berdasarkan nilai t dari variabel user satisfaction pada indikator kedua 

senilai 45.370, diindikasikan bahwa kecenderungan pengguna Shopee 

merasa puas dengan fitur voucher diskon Shopee secara keseluruhan. Nilai t 

dari variabel net benefits memiliki nilai tertinggi pada indikator keempat 

yaitu 55.193 juga mengindikasikan bahwa kecenderungan pengguna Shopee 

merasa voucher diskon yang disediakan Shopee selama ini telah efektif 

untuk pengalaman berbelanja mereka. 

Hasil lain dari penelitian ini yaitu diketahuinya faktor-faktor yang 

mendukung kesuksesan penerapan promo diskon aplikasi belanja online 

Shopee, dengan melihat faktor yang mendukung minat penggunaan 

(intention to use), dan faktor-faktor yang mempengaruhi manfaat yang dapat 

dirasakan oleh pengguna (net benefits) dari penerapan promo diskon ini. Niat 

untuk menggunakan promo diskon dipengaruhi secara signifikan melalui 

efek langsung oleh faktor harapan kinerja (performance expectancy) dan 

kepuasan pengguna (user satisfaction). Sementara itu, pengguna dapat 

merasakan manfaat dari penerapan promo diskon ini melalui pengaruh 

signifikan dari efek langsung faktor kepuasan pengguna (user satisfaction) 

dan dari efek tidak langsung faktor kualitas informasi (information quality). 

 Faktor-faktor ini menjadi penting untuk diperhatikan dan 

ditingkatkan sehingga penerapan promo diskon dapat terlaksana sukses.  

Kontribusi pemahaman teoritis dan literatur melalui penelitian ini kemudian 

dapat dijadikan bahan pertimbangan dan evaluasi dalam perbaikan 

perancangan strategi bisnis yang diterapkan oleh Shopee. Beberapa contoh 
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aksi praktis yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan peningkatan 

performa dari aplikasi Shopee terutama di hari-hari besar belanja online 

nasional. Kemudian dalam rangka menjaga pengguna untuk tetap setia 

menggunakan Shopee dapat dengan cara meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Hal ini dapat dilakukan melalui penyediaan informasi dengan cepat dan tepat 

sesuai dengan yang dibutuhkan pengguna, pemberdayaan customer service 

yang lebih baik, dan informasi promo diskon yang lengkap di menu Home. 

Peningkatan kualitas informasi ini penting dalam upaya peningkatan 

kepuasan pelanggan, karena secara tidak langsung, kepuasan pelanggan 

dipengaruhi oleh kualitas informasi. Informasi yang berkualitas dan 

pelanggan yang puas kemudian akan memberikan manfaat lebih yang dapat 

pengguna rasakan melalui penerapan promo diskon oleh aplikasi belanja 

online Shopee.  

 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Penelitian selanjutnya yang juga membahas topik terkait dapat 

menambahkan moderating factors seperti usia atau gender untuk 

mendapatkan pemahaman teoritis yang lebih baik terkait sukses 

faktor. 

2. Penelitian selanjutnya dapat juga dilakukan di konteks yang berbeda 

dari konteks commerce atau perdagangan sehingga memberikan 

informasi yang lebih variatif terkait sukses faktor. 

3. Penelitian selanjutnya dapat juga menggunakan construct atau 

variabel dari teori model sukses faktor yang lain sehingga dapat 

menjadi kontribusi teoritis baru terkait sukses faktor.  
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